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Abstrak

Desa Bulucindea merupakan desa yang potensial pengembangan garam di Kabupaten
Pangkep. Produksi garam telah menggunakan paket teknologi geomemran yang
menghasilkan garam berkualitas, namun yang menjadi kendala kemasan yang
digunakan masih tergolong sederhana dan menggunakan sistem tradisional sehingga
diperlukan tindakan penyuluhan untuk mengedukasi pelaku UMKM garam
menggunakan kemasan yang aman dan estetik sebagai bentuk dari strategi
pemasaran dan upaya desa ini, menggerakan ekonomi rakyat dengan memasarkan
garam secara nasional dan luar negeri (secara online) dengan memberikan perbaikan
pada bentuk dan bahan kemasan serta pelabelan sebagai identitas produk garam
yang dihasilkan oleh Desa Bulucindea untuk dipasarkan bagi skala rumah tangga dan
industri.

Kata Kunci: garam, kemasan, label, pemasaran

Pendahuluan

Garam menjadi salah satu komoditas strategis nasional yang kedudukannya tidak kalah
penting dibandingkan dengan kebutuhan pokok lainnya, mengingat peran dan fungsi yang
dimilikinya (Listanti, Prasojo, & Stiawati, 2017). Selain untuk dikonsumsi, garam banyak
diperlukan dalam beberapa industri, diantaranya untuk pengawetan dan campuran bahan
kimia. Garam alami mengandung senyawa magnesium klorida, magnesium sulfat,
magnesium bromida, dan senyawa runut lainnya (Hoiriyah, 2019). Garam dalam
perkembangannya, merupakan produk yang dapat didiversifikasikan menjadi dua
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kelompok: (a). Garam konsumsi dengan kadar NaCl 94,7% dan (b) garam industri dengan
kadar NaCl 95-97% (Rismana & Nizar, 2014). Garam diproduksi pada unit UMKM dan
industri dengan skala kecil. Karena besarnya peran dari garam, maka diperlukan
pemasaran atau distribusi dari produsen ke tangan konsumen.

Pemasaran merupakan bentuk proses sosial di saat individu dan kelompok
mendapatkan apa yang dibutuhkan dan dinginkan dengan melakukan penciptaan barang
dan menukarkan produk dan nilai pada individu dan kelompok lain atau dengan kata lain
memperoleh tanggapan terhadap suatu penawaran (Musyawarah & Idayanti, 2022). Agar
proses pemasaran berjalan dengan baik, maka membutuhkan strategi pemasaran yang
merupakan bentuk perencanaan. Salah satu bentuk dari strategi pemasaran adalah
merencanakan model kemasan dan label. Desa Bulucindea Kabupaten Pangkep,
merupakan salah satu sentra pengembangan garam yang telah menggunakan teknologi
geomembrane dengan kualitas garam yang unggul dan dikelolah oleh beberapa UMKM
yang ada di Desa Ini. Pada Bab | pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
adalah: Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini (Anggraeni, Hardjanto, & Hayat, 2013). salah satu sumber
permasalahannya terletak pada kurangnya pemahaman dan pengetahuan pelaku UMKM
pada pemilihan dan pemanfaatan serta penggunaan kemasan produk. Produk masih
dikemas dan di label dengan cara sederhana sehingga terlihat kurang menarik (Nuraeni et
al., 2022), serta dikemas dengan cara tradisional. Adanya kemasan dan pelabelan yang
dibuat dengan baik maka produk garam dapat dilakukan dengan pemasaran online yang
menjadikan produk UMKM Bulucindea dapat dikenal secara global. Sehingga
membutuhkan pemberian informasi, sharing ilmu pengetahuan bagaimana pentingnya
kemasan dan pelabelan dalam pemasaran garam yang disampaikan dalam bentuk
penyuluhan dan menawarkan jenis kemasan yang aman serta bentuk label yang dapat
menarik perhatian pembeli.

Penyuluhan merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk mendorong terjadinya
perubahan perilaku pada individu, kelompok, komunitas, ataupun masyarakat agar
mereka tahu, mau, dan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Tujuan
penyuluhan tidak lain adalah hidup dan kehidupan manusia yang berkualitas dan
bermartabat (Amanah, 2007).

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melakukan pretest untuk mengetahui
sejauhmana tingkat pengetahuan peserta penyuluhan. Adapun yang menjadi bahan
pertanyaan berkisar tentang pengemasan, fungsi kemasan, jenis kemasan yang cocok dan
aman untuk produk garam, pengemasan dalam strategi pemasaran, label dan
pencantuman label. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pretest disajikan pada Tabel 1.
Selanjutnya dilakukan proses penyuluhan dan ditawarkan jenis kemasan yang menjadi
alternatif untuk mengemas produk garam untuk rumah tangga dan industri. Untuk
Kemasan garam rumah tangga diberikan dua ukuran kemasan 10ogram dan 250gram dari
bahan aluminium foil sedangkan untuk garam SPA menggunakan kemasan jenis botolan
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dari bahan plastik dengan ukuran soogram dan ditutup dengan posttest untuk mencek
seberapa pengetahuan yang diserap oleh peserta UMKM setelah mengikuti pernyuluhan.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal 8 September 2023 bertempat aula kantor
Desa Bulucindea. Adapun alat bantu yang digunakan dalam proses penyuluhan adalah
ringkasan materi yang disajikan dalam bentuk PPT. Penggunaan alat bantu dapat
menunjang keberhasilan penyuluhan. Alat bantu penyuluhan merupakan seperangkat
program dan alat yang digunakan dalam menyampaikan materi atau pesan (Imani,
Sucipto, Afridah, & Syaifulloh, 2023).

Tabel 1. Tingkat Pemahaman peserta (pelaku UMKM) Garam di Desa Bulucindea

Tingkat pengetahuan

No. Uraian Tidak tahu (orang) Tahu (orang)

1 pengemasan 10 15
2 Fungsi pengemasan 12 13
3. Pengemasan dalam strategi pemasaran 17 8
4 Label 1 14
5 Isi Label 18 7

Sumber: Data Primer, 2023.

Gambar 1. Proses penyuluhan (kiri)
Peserta Penyuluhan dan Tim Pengabdian Desa Binaan (kanan)

Hasil dan Pembahasan

Hasil pretest menunjukkan bahwa masih sebagian kecil dari peserta UMKM yang
mengetahui kemasan dan labelling. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan memberikan
penyuluhan yang memberikan penjelasan tentang pemasaran, pengemasan dan
pelabelan serta menawarkan bentuk kemasan yang aman dan higienis untuk garam
konsumsi rumah tangga dan industry (garam SPA). Ide untuk menghasilkan garam dan
memasarkan serta mengemas dengan baik karena SPA telah menjadi gaya hidup
masyarakat. Saat ini berendam dilaut kaya akan nutrisi dan mineral yang bermanfaat bagi
kulit, sehingga dengan adanya garam jenis ini, Masyarakat dapat membeli dan
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menggunakan untuk berendam di rumah tanpa harus melakukan hal ini dilaut (Mangku,
Yuliartini, Suarmanayasa, Nur, & Stianto, 2022).

Kemasan menjadi penting untuk diperhatikan karena tampilan (display) yang
ditunjukkan mempengaruhi keputusan seseorang untuk membeli produk garam. Oleh
karena itu, menjadi prioritas untuk disampaikan kepada peserta UMKM. Selain itu,
Menurut (Listanti, Prasojo, & Stiawati, 2017), Kemasan tak hanya sebagai pelindung isi
produk tetapi juga digunakan untuk menyenangkan dan memikat hati konsumen. Oleh
karenanya kemasan termasuk salah satu dalam strategi pemasaran khususnya strategi
produk. Kemasan produk adalah bagian terluar yang membungkus produk dan
merupakan hal pertama yang diliat oleh konsumen (Delfitriani, Rahmaningrum, &
Ginantaka, 2020).

Gambar 2. Garam yang di kemas secara tradisional (kiri)
Garam yang dikemas secara modern (kanan)

Kondisi dilapangan pada salah satu UMKM yang ada di Desa Bulucindea, telah
menggunakan kemasan plastik dan label dicetak dipabrik sesuai standar, namun kemasan
garam ditutup menggunakan cara tradisional dengan menggunakan lilin sehingga tidak
menunjukkan kemasan yang higienis dan estetik, sedangkan fungsi kemasan harus
mengandung dua unsur ini. Oleh karena itu kami memberikan masukkan kepada mereka
untuk mengemas garam dengan kemasan yang aman dengan adanya ziplock pada
penutup kemasan juga menciptakan nilai estetik, dan kemasan yang dipilih juga
merupakan bahan yang aman dan melindungi isi produk garam agar aman untuk
dikonsumsi dari bahan alumnium foil atau bahan plastik yang juga memiliki ziplock. Ada
tiga alasan penting mengapa estetika penting dalam pemasaran menurut (Cenadi, 2000),
yaitu: (1). Loyalitas konsumen tercipta dengan sendirinya, (2). UMKM atau perusahaan
dapat menetapkan harga (3). Menjadikan produk yang dihasilkan berbeda dengan produk
dari UMKM atau perusahaan lain. Adanya target pasar nasional dan luar negeri terhadap
produk garam yang dihasilkan oleh Desa Bulucindea, menjadi salah satu pertimbangan
memperbaiki bentuk dan jenis kemasan.

Adapun pada label, bahwa harus lengkap informasi yang disampaikan dan juga
merupakan identitas dari produk garam yang ditawarkan oleh masing-masing UMKM.
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Menurut (Herudiansyah, Candera, & Pahlevi, 2019), label pada kemasan merupakan hal
yang langsung dilihat oleh konsumen dan dapat menjadi salah satu faktor penentu
melakukan pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, yang disampaikan kepada pelaku
UMKM dalam isi label memuat: (1). Nama produk, (2), Pembuat Produk, (c). Alamat dimana
produk dibuat, (4). Bahan yang digunakan untuk membuat produk, (5). Komposisi gizi yang
diberikan, (5). batas pemakaian produk serta (6). Izin dari Departemen Kesehatan atau
instansi yang terkait. Setelah dilakukan penyuluhan kemudian dilakukan kegiatan postest.

Hasil dari pelaksanaan
Pretest dan Postest

pretest M posttest

Gambar 3. Hasil pelaksanaan prestest dan posttest kegiatan penyuluhan

Adanya prestest dan posttest mengukur sejauh mana tingkat penerimaan dan
pengetahuan masyarakat juga disebarkan melalui angket sebelum dan sesudah kegiatan,
sehingga memberikan gambaran sejauh mana kegiatan ini bermakna bagi pelaku UMKM
yang menjadi salah satu mitra (Yunita, Sekarningrum, & Gunawan 2021). Hasil pretest dan
postest menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah dari kegiatan penyuluhan. Pengetahuan pelaku UMKM, meningkat tentang
pemasaran, kemasan serta pelabelan. Sehingga memberikan wawasan baru bagi mereka,
juga memberikan motivasi untuk membuat kemasan yang lebih baik lagi dibandingkan
sebelumnya untuk meraih pangsa pasar yang lebih luas lagi, selain itu dengan adanya
kegiatan penyuluhan memberikan informasi. Menurut Indriyarti et al., (2021), dengan
adanya penyuluhan tersebut dapat memberikan informasi yang edukatif yang secara tidak
langsung memberikan nilai lebih terhadap produk.

Kesimpulan

Adapun yang dapat disimpulkan pada kegiatan penyuluhan kemasan dan pelabelan
adalah sebagai berikut. Pertama, kemasan dan palabelan adalah bentuk perencanan dan
merupakan strategi pemasaran untuk mendapatkan perhatian pembeli. Kedua, kemasan
yang aman serta estetika merupakan langkah yang harus dilakukan untuk memperluas
pangsa pasar garam. Ketiga, label harus memuat informasi penting dalam pemasaran
garam serta merupakan langkah memperkenalkan Desa Bulucindea sebagai penghasil
garam berkualitas ditingkat nasional dan luar negeri.
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